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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pengendalian internal pada BPBD Provinsi Gorontalo secara 

keseluruhan sudah berada pada kategori baik.  

2. Tingkat tunjangan kinerja pada BPBD Provinsi Gorontalo secara keseluruhan 

sudah berada pada kategori baik. 

3. Tingkat kinerja pegawai pada BPBD Provinsi Gorontalo secara keseluruhan 

sudah berada pada kategori baik. 

4. Dari hasil pengujian secara persial menunjukan bahwa pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada BPBD Provinsi Gorontalo.  

5. Dari hasil pengujian secara persial menunjukan bahwa tunjangan kinerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada BPBD Provinsi Gorontalo. 

6. Pengendalian internal dan tunjangan kinerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada BPBD Provinsi Gorontalo. Dengan 

koefisien determinasi  sebesar 64%, hal ini menunjukan bahwa sekitar 64% 

informasi yang bisa diperoleh dari pengendalian internal dan tunjangan kinerja 

dalam menjelaskan kinerja pegawai. Sementara 36% lainnya dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 
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5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran yang dapat 

diberikan yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat berguna sebagai bahan referensi, 

baik bagi perusahaan, akademisi, dan pihak lainnya, mengenai pengendalian 

internal, tunjangan kinerja, dan kinerja pegawai. Diharapkan juga dapat 

menambahkan variabel lain dan menguji pengaruhnya terhadap kinerja 

pegawai. 

2. Tempat penelitian disarankan dilakukan pada lebih dari satu lokasi untuk 

membandingkan hasil penelitian pada setiap lokasi penelitian. 

3. Bagi BPBD Provinsi Gorontalo disarankan agar bisa dijadika bahan evaluasi 

atau tambahan pengetahuan tentang pengendalian internal dan tunjangan 

kinerja terhadap kinerja pegawai. Tunjangan kinerja diketahui tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, sehingga perlu adanya penelitian 

lebih lanjut, tinjauan atau analisis yang mendalam terhadap kebijakan 

tunjangan kinerja. Pegawai perlu diberikan sosialisasi dan pemahaman 

bahwa tunjangan kinerja merupakan  bentuk hadiah dan penghargaan 

dimana pegawai yang berprestasi akan memperoleh ganjaran lebih besar 

dibandingkan yang malas. 

4. Bagi instansi pemerintah sebaiknya dapat memperhatikan aspek 

pengendalian internal dan tunjangan kinerja yang dilakukan pimpinan atau 

suatu instansi untuk meningkatkan kinerja pegawai.  
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5. Bagi instusi pendidikan diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan ilmu 

pengetahun tentang pengendalian internal dan tunjangan kinerja terhadap 

kinerja pegawai. 

6. Bagi masyarakat diharapkan dapat memperluas pemahaman atau 

pengatahuan tentang pengaruh pengendalian internal dan tunjangan kinerja 

terhadap kinerja pegawai dalam isntansi pemerintah 
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